
Meryawan, Idayanti, Susanti E-ISSN: 2723-1704 

 P-ISSN: 2443-3934

 Vol. 9 No. 1 (2023), hal: 45-56 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium  45 

DOI: https://doi.org/10.47329/jurnal_mbe.v9i1.1067   
 

PERAN PENTING CITA RASA DAN KUALITAS PRODUK 
DALAM MEMBANGUN MINAT BELI KONSUMEN UMKM 

KACANG MERAH WIRA BAJING KLUNGKUNG 
 

I Wayan Meryawan1*, I Dewa Agung Ayu Eka Idayanti2, Ida Ayu Ketut Lissa 
Armi Susanti3  

1,2,3Fakultas Ekonomi dan Bisnis Uiversitas Ngurah Rai, Bali, Indonesia  
*Corresponding author: meryawan.feb@unr.ac.id 

 
Abstrak: Keberlanjutan dari usaha UMKM dapat di ukur dari tingkat daya beli terhadap produk-
produk yang di hasilkan. Minat beli konsumen yang tinggi mencerminkan keberhasilan suatu 
produk dapat di terima konsumen dan secara tidak langsung memberikan dampak terhadap 
daya tahan UMKM dalam lingkup usaha. Tingginya minat beli dapat terjadi jika cita rasa dan 
kualitas produk yang dihasilkan dapat memenuhi harapan konsumen. UMKM Kacang Merah 
Wira Bajing Klungkung memiliki cita rasa produk dan kualitas produk yang masih perlu di 
tingkatkan dalam menciptakan minat beli konsumen terhadap produk yang di hasilkan. 
Penelitian ini, tujuan utamanya menganalisis pengaruh cita rasa dan kualitas produk terhadap 
minat beli konsumen. Accidental sampling menjadi rujukan pemilihan sampel penelitian dengan 
jumlah 96 orang konsumen, data dikumpulkan melalui sebaran kuesioner dengan uji validitas. 
Uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda, determinasi, uji F dan uji t. Hipotesis pertama 
dapat dibuktikan dengan hasil cita rasas dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat beli, demikian pula hipotesis kedua dan ketiga dpat dibuktikan dengan hasil cita 
rasa dan kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil 
penelitian ini memberikan penguatan bahwa cita rasa dan kualitas produk dapat meingkatkan 
minat beli konsumen khususnya produk-produk UMKM. 
 
Kata Kunci: Cita Rasa, Kualitas Produk, Minat Beli 
 
Abstract: The sustainability of MSME businesses can be measured from the level of purchasing power of 
the products produced. High consumer buying interest reflects the success of a product that can be accepted 
by consumers and indirectly has an impact on the resilience of MSMEs in the business sphere. High buying 
interest can occur if the taste and quality of the products produced can meet consumer expectations. 
MSMEs Kacang Merah Wira Bajing Klungkung has product taste and product quality that still needs to 
be improved in creating consumer buying interest in the products produced. This study, the main purpose 
of analyzing the influence of taste and product quality on consumer buying interest. Accidental sampling 
became a reference for the selection of research samples with a total of 96 consumers, data was collected 
through the distribution of questionnaires with validity tests. Test the hypothesis using multiple regression 
tests, determination, F test and t test. The first hypothesis can be proven by the results of racial aspirations 
and product quality has a significant influence on buying interest, as well as the second and third 
hypotheses can be proven by the results of taste and product quality have a positive and significant influence 
on buying interest. The results of this study provide reinforcement that the taste and quality of products 
can increase consumer buying interest, especially MSME products. 
 
Keywords: Taste, Product Quality and Purchase Interes. 

 
  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1592366412&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&
https://doi.org/10.47329/jurnal_mbe.v9i1.1067


Meryawan, Idayanti, Susanti E-ISSN: 2723-1704 

 P-ISSN: 2443-3934

 Vol. 9 No. 1 (2023), hal: 45-56 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium  46 

DOI: https://doi.org/10.47329/jurnal_mbe.v9i1.1067   
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi saat ini berkembang pesat, untuk mendukung 

pengembangan desa inovatif menuju desa kembang, teknologi ini harus dapat 
dimanfaatkan dengan baik. Pengembangan desa inovatif menuju desa kembang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di desa 
tersebut (Kartika, et al., 2021). Usaha mikro kecil serta menengah (UMKM) 
memiliki guna yang amat berarti dalam perekonomian nasional, semacam 
menyerap daya kegiatan yang besar. Kenaikan jumlah wiraswasta UMKM 
adalah salah satu strategi pemerintah guna menghasilkan profesi terkini alhasil 
dapat mengurangi tingkatan kekurangan, yang nantinya akan mempunyai 
kedudukan yang berarti selaku bagian dari pelopor perkembangan serta 
pembangunan ekonomi sebab sanggup menyerap usaha kegiatan dalam jumlah 
yang besar (Ariani serta Salain, 2015). Tetapi di suasana yang telah modern ini, 
banyaknya perubahan- perubahan yang terjalin dalam bermacam aspek usaha, 
dalam perihal ini salah satunya suatu upaya dituntut untuk sanggup bersaing 
dengan kompetitor usaha yang yang lain. Dimana pergantian dunia upaya yang 
terus menjadi cepat diisyarati dengan banyak industri yang bermunculan 
beranjak dibidang perdagangan. Perihal ini memunculkan kompetisi yang amat 
kencang diantara suatu upaya dengan upaya yang lain dalam menawarkan 
benda ataupun pelayanan pada pelanggan.  

Wheelen dan Hunger (2012) dalam Kartika, et al., (2020) mendefinisikan 
manajemen strategis sebagai seperangkat manajemen keputusan dan tindakan 
yang menentukan tindakan organisasi dalam jangka panjang. Proses ini terdiri 
dari empat elemen dasar, yaitu (1) pemindaian lingkungan, (2) perumusan 
strategi, (3) implementasi strategi, dan (4) evaluasi strategi. Dengan begitu 
banyak strategi yang dicoba oleh suatu usaha ialah agar produk yang 
dipromosikan sanggup bersaing guna menarik minat beli pelanggan. Tiap 
pelanggan pastinya mempunyai hasrat yang berlainan alhasil perihal itu akan 
membuat pelanggan mempunyai banyak opsi dalam memastikan minatnya 
membeli produk (Muzdalifah, 2019).  

 Suatu industri wajib dapat memahami serta mengenali apa yang jadi 
keinginan serta kemauan pelanggan. Industri pula wajib senantiasa mencari data 
hal apa yang diharapkan pelanggan dari sesuatu produk. Dengan tujuan supaya 
industri bisa senantiasa menghasilkan produk yang cocok dengan kemauan 
calon pelanggan. Nilai berarti untuk suatu industri buat bisa memenangkan 
sesuatu kompetisi pasar, ialah industri itu butuh mencermati apa yang 
mendasari seseorang pelanggan dalam memilah sesuatu produk, dalam perihal 
ini merupakan minat membeli dari seseorang pelanggan yang senantiasa 
mencuat sehabis terdapatnya cara penilaian pengganti. Pelanggan umumnya 
membeli sesuatu produk sebab alibi keinginan. Banyak produk yang diperoleh 
dengan bermacam berbagai tipe, kualitas, dan wujud, dimana totalitas itu tertuju 
buat menarik atensi klien, alhasil pelanggan mengarah melaksanakan kegiatan 
membeli produk itu (Sulistyari dan Yoestini, 2012). 

Minat pembelian bisa mengukur tampaknya pelanggan buat membeli 
sesuatu produk, semakin besar minat hingga semakin besar kemauan pelanggan 
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buat melaksanakan pembelian. Minat pembelian memiliki dampak kuat kepada 
hasrat pelanggan buat berbelanja (Saqib et. al., 2015). Minat beli ialah sikap yang 
timbul selaku reaksi kepada subjek yang membuktikan kemauan klien buat 
melaksanakan pembelian (Kotler, 2009). Atensi beli bisa diidentifikasi lewat 
indikator- indikator ialah minat transaksional, atensi referensial, atensi 
preferensial, serta minat eksploratif (Ferdinand, 2002). Masing- masing 
konsumen nyatanya memiliki harapan yang berbeda hasilnya hal itu akan 
membuat konsumen memiliki banyak alternatif dalam menetapkan minatnya 
membeli produk 

Salah satu aspek yang bisa pengaruhi minat beli pelanggan ialah cita rasa. 
Bagi Setyaningsih (2010), mendeskripsikan cita rasa selaku sesuatu produk 
santapan yang amat memastikan apakah produk dapat diperoleh oleh 
pelanggan ataupun tidak. Pelanggan hendak sangat mencermati mengenai cita 
rasa dari sesuatu produk yang hendak mereka beli, tidak tahu buat 
mengkonsumsi keluarganya ataupun buat dirinya sendiri. Bagi Shaharudin et. 
al., (2011) rasa ialah ciri yang membuktikan mutu dari produk santapan ataupun 
minuman. Rasa ialah wujud kegiatan serupa dari kelima berbagai indera orang, 
ialah perasa, penciuman, perabaan, pandangan, serta rungu. Rasa sendiri ialah 
hasil kegiatan alat perasa rasa (taste buds) yang terdapat dilidah, pipi, 
tenggorokan, atap mulut, yang ialah bagian dari cita rasa. Ada pula penanda cita 
rasa bagi Drummond serta Brefer (2010) ialah bau, rasa, komposisi serta 
temperatur. 

Cita rasa ialah ciri santapan yang mencakup penampakan, bau, rasa, 
komposisi, serta temperatur. Cita rasa mempunyai ikatan yang amat akrab 
dengan minat beli pelanggan, dimana bila sesuatu santapan mempunyai 
perasaan rasa yang lezat telah tentu pelanggan hendak membelinya. Cita rasa 
bisa dialami oleh semua alat, mulai dari alat pandangan, penciuman, rungu, 
perasa serta peraba. Bila ke 5 alat telah merasakan sesuatu produk dengan lezat, 
hingga bisa dibilang kalau pelanggan sudah merasakan puas dengan produk itu. 
Cita rasa pada sesuatu produk bisa memunculkan ketagihan untuk pelanggan, 
alhasil produk bisa disukai oleh pelanggan serta akan menaikkan minat belinya 
atas produknya itu. Riset yang dicoba oleh Yusuf, dkk., (2022) hasil penelitiannya 
membuktikan kalau cita rasa dengan cara individual mempengaruhi kepada 
minat beli. Riset ini searah dengan riset yang dicoba oleh Ayu serta Retno (2021) 
hasil penelitiannya membuktikan kalau cita rasa dengan cara individual 
mempengaruhi penting kepada minat beli pelanggan. Tetapi riset yang dicoba 
oleh Willy serta Siti (2019), yang membuktikan kalau rasa produk dengan cara 
individual tidak mempunyai akibat penting kepada minat beli klien. 

Kualitas produk amat diprioritaskan oleh pelanggan dalam memutuskan 
sesuatu produk, tiap pelanggan pastinya membutuhkan kualias produk yang 
bagus ataupun balance dengan bayaran yang dikeluarkan buat memperoleh 
produk itu. Bila kualitas produk dari sesuatu produk tidak penuhi impian 
pelanggan, hingga akan mempengaruhi kepada minat beli. Perihal ini cocok 
dengan riset yang dicoba oleh Ruri serta Hendra (2017) hasil penelitiannya 
membuktikan kalau kualitas produk dengan cara individual mempengaruhi 
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nyata kepada minat beli sayur- mayur. Riset ini dibantu oleh riset yang dicoba 
oleh Sylvia serta Sri (2021) hasil penelitiannya membuktikan kalau kualitas 
produk mempengaruhi dengan cara individual kepada minat beli pelanggan. 
Tetapi riset yang dicoba oleh Hermanto serta Rendy (2019), hasil penelitiannya 
membuktikan kalau kualitas produk dengan cara individual tidak 
mempengaruhi penting kepada atensi beli pelanggan. 

Banyaknya pelakon Upaya Mikro Kecil, serta Menengah (UMKM) di 
Provinsi Bali ialah asset tertentu yang hendak menguatkan pondasi 
perekonomian wilayah, ini maksudnya bisa jadi pangkal pemasukan untuk 
penguasa wilayah, tidak hanya itu kedudukan dan Upaya Mikro Kecil, serta 
Menengah (UMKM) bisa menciptakan perkembangan ekonomi, pemerataan, 
serta kenaikan pemasukan warga, invensi alun- alun kegiatan, serta pengentasan 
kekurangan. Kabupaten Klungkung mendiami antrean ke 4 donor Upaya Mikro 
Kecil, serta Menengah (UMKM) paling banyak di Bali ialah sebesar 5. 792 UMKM 
pada tahun 2022 (umkm. depkop. go. id). Salah satu UMKM yang terdapat di 
Kabupaten Klungkung merupakan UMKM Kacang Merah Wira Bajing, UMKM 
Kacang Merah Wira Bajing ialah salah satu upaya yang beranjak di aspek 
santapan yang berbahan dasar kacang merah. Kacang merah ialah tipe kacang- 
kacangan yang banyak ada di pasar konvensional alhasil gampang serta 
biayanya relatif ekonomis.  

Bersumber pada hasil observasi, menyusutnya minat beli pelanggan 
diakibatkan oleh cita rasa serta kualitas produk. Cita rasa bisa pengaruhi minat 
membeli sebab sesuatu cita rasa santapan serta minuman yang lezat hingga 
pelanggan hendak membelinya, bila cita rasa santapan serta minuman tidak 
lezat hingga pelanggan tidak membeli santapan serta minuman itu. Bersumber 
pada hasil tanya jawab yang dicoba ada kasus perasaan rasa yang berhubungan 
dengan rasa ialah pelanggan mengeluhkan rasa bahan yang kurang enak serta 
rasanya terkadang tidak konsisten diakibatkan karena pemakaian materi 
pendukung yang tidak pas salah satunya dimana kurang persisnya dalam 
penentuan minyak goreng alhasil menimbulkan rasa kacang merah jadi tidak 
tidak berubah- ubah, tidak hanya itu permasalahan yang dikeluhkan oleh 
pelanggan berhubungan dengan aroma ialah pelanggan mengeluhkan aroma 
kacang yang kurang nikmat sebab kurang selektifnya dalam penentuan materi 
dasar kacang saat sebelum cara pengerjaan, berikutnya pelanggan mengeluhkan 
komposisi kacang yang tidak renyah serta renyah dan kacang tidak kuat lama 
buat disimpan. 

Tidak hanya aspek cita rasa, mutu produk pula jadi aspek berarti dalam 
menarik minat beli pelanggan. Saat sebelum pelanggan berkeinginan membeli 
sesuatu produk, tiap pelanggan nyatanya mempunyai standar mutu yang 
berlainan pada produk khusus. Kualitas itu bisa menolong pelanggan dalam 
memastikan minat beli produk. Bersumber pada hasil tanya jawab dengan 
pelanggan, ditemui kasus hal kualitas produk yang tidak bagus pada UMKM 
Kacang Merah Wira Bajing Kabupaten Klungkung, pelanggan yang 
mengeluhkan minimnya kesegaran dari bentuk kacang, tidak hanya itu 
pelanggan mengeluhkan warna kacang yang kurang menarik, nampak pucat 
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dan bentuk kacang yang tidak utuh, dalam perihal penyajian pelanggan 
mengeluhkan jatah dalam bungkusan yang sedikit dan bungkusan yang dipakai 
kurang menarik, serta dalam tingkatan kematangan produk pelanggan 
mengeluhkan kerap ditemui produk yang belum matang sempurna terlebih lagi 
ditemukan ada kacang yang hangus. 
Berdasarkan landasan teori penelitian, fenomena dan masalah penulis terdorong 
dengan judul penelitian Pengaruh Cita Rasa Dan Kualitas Produk Terhadap 
Minat Beli Konsumen Pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing Di Kabupaten 
Klungkung. 
 
METODE 
Desain penelitian berbentuk kuantitatif, penelitian ini memilih lokasi pada 
UMKM Kacang Merah Wira Bajing yang berada di Banjar Griya Cucukan, Desa 
Selat, Kecamatan Klungkung, Kabupaten Klungkung. Populasi dalam penelitian 
ini adalah pelanggan UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten 
Klungkung yang tidak bisa diidentifikasikan. Sampel dalam penelitian ini 
sebesar 96 orang pelanggan, pemilihan sampel dengan cara accidental sampling. 
Metode pengumpulan informasi yang dipakai didalam penelitian terdiri dari 
pemantauan, tanya jawab, riset pemilihan serta angket (angket). Metode analisis 
data yang dipakai antara lain: Analisa Regresi Linier Berganda, Analisa uji F dan 
uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Dari kesimpulan uji tersebut diketahui setiap penyataan penelitian dengan hasil 
valid dan menunjukkan hasil reliable, artinya layak untuk dilanjutkan ke 
penelitian selanjutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik mendeteksi penyimpangan dalam asumsi klasik atau 
persamaan regresi berganda. Tes ini terdiri dari tes multikolinearitas, tes 
heterogenitas, dan tes normalitas.  
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Bersumber pada tabel 1 di atas bisa disimpulkan kalau bentuk regresi pantas 
digunakan dalam penelitian ini sebab ketentuan untuk tidak terjalin 
multikolinieritas telah dipadati angka tolerance 0,10 ataupun serupa dengan 
angka VIF<10 (Ghozali, 2011).  

 
 Bersumber pada bentuk pada scatter alur pada gambar 1 di atas nampak 
kalau alur memencar dengan cara acak di atas ataupun di dasar nilai sumbu 
regression studentized residual. Oleh sebab itu bersumber pada percobaan 
heteroskedastisitas memakai tata cara analisa diagram, pada bentuk regresi 
yang terbentuk diklaim tidak terjalin pertanda heteroskedastisitas.  

 
Berdasarkan tabel 2 pengujian normalitas berotasi normal dan layak. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisa ini hendak memakai input bersumber pada informasi yang didapat 
dari angket. Hasil pengerjaan informasi dengan memakai program IBM SPSS 
Statistic 25. 
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Diketahui persamaan: Y = 10,395 + 0,277 (X1) + 0,400 (X2) 

a. a = 10,395 artinya bahwa apabila cita rasa dan kualitas produk atau nilainya 
konstan, maka minat beli rata-rata 10,395. 

b. b1 = 0,277 ialah apabila X2 kostan maka naiknya nilai cita rasa dibarengi 
naiknya minat beli. 

c. b2 = 0,400 ialah apabila cita rasa konstan, maka naiknya nilai X1 dibarengi 
naiknya minat beli. 
Ada pengaruh searah dan nyata secara bersama antara cita rasa dan kualitas 
produk pada minat beli konsumen UMKM Kacang Merah Wira Bajing di 
Kabupaten Klungkung. 
 

Analisis Determinasi 

 
Bersumber pada hasil analisa membuktikan kalau besarnya R Square= 0, 

612. Jadi besarnya koefisien determinasi sebesar D= 61, 20%. Perihal ini berarti 
kalau besarnya kontribusi cita rasa serta mutu produk kepada minat beli 
pelanggan pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung 
merupakan sebesar 61, 20% sedangkan selebihnya sebesar 38, 80% oleh faktor- 
faktor lain yang tidak di bahas. 

 
Analisis Uji F (F-test) 
 Ada pula hasil pengetesan teori memakai percobaan F (F- test) dengan 
memakai program IBM SPSS Statistic 25 

 
 Bersumber pada hasil analisa di atas membuktikan kalau angka F- hitung 
merupakan sebesar 73, 455 lebih besar dari pada angka F- tabel= 3, 09 hingga Ho 
ditolak serta Ha diperoleh. Perihal ini berarti kalau terdapat akibat searah serta 
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penting dengan cara simultan antara cita rasa serta kualitas produk kepada 
minat beli pelanggan pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten 
Klungkung (anggapan teruji). 
 
Analisis Uji t (t-test) 
 Ada pula hasil pengetesan anggapan memakai percobaan t (t- test) 
dengan memakai program IBM SPSS Statistic 25:  

 
Bersumber pada hasil analisa di atas membuktikan kalau angka t1- hitung 

didapat sebesar 5, 184 sebaliknya angka t- tabel sebesar 1, 661. Nyatanya angka 
t1- hitung lebih besar dari pada angka t- tabel ataupun t1- hitung= 5, 184 t-
tabel=1, 661. Hingga akhirnya Ho ditolak serta Ha diperoleh. Dengan demikian 
terdapat akibat searah serta nyata dengan cara individual antara cita rasa 
terhadap minat beli pelanggan pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing di 
Kabupaten Klungkung. 

Sebaliknya angka t2- hitung didapat sebesar 5, 956 serta t- tabel sebesar 1, 
661. Nyatanya angka t2- hitung lebih besar dari pada t- tabel, hingga Ho ditolak 
serta Ha diperoleh. Perihal ini berarti terdapat akibat searah serta nyata dengan 
cara individual antara kualitas produk kepada minat beli pelanggan pada 
UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung. 

 
Interpretasi Hasil Penelitian 
 
Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 
Pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung 

Dari pembahasan peneliti, cita rasa dan kualitas secara bersama berdampak 
terhadap minat beli UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten 
Klungkung. Sesuai penelitian oleh Ayu, Retno (2021) bahwa cita rasa secara 
individual berpengaruh nyata pada ketertarikan konsumen. Sylvia, Sri (2021) 
variable kedua secara individual berpengaruh pada minat beli konsumen, Yusuf, 
dkk., (2022) cita rasa berdampak nyata pada variable Y. sehingga bisa disebut 
jika pelanggan sudah merasakan puas dengan produk tersebut. Cita rasa pada 
sesuatu produk bisa memunculkan ketagihan untuk pelanggan, alhasil produk 
bisa disukai oleh pelanggan serta bakal menaikkan atensi belinya atas 
produknya itu. 

Dapat disimpulkan praduga sementara penelitian ini diterima. Dengan 
naiknya variable X1 dan variable X2 berdampak terhadap minat beli konsumen 
pada UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung. Dalam suatu 
bidang usaha makanan, cita rasa adalah perihal yang butuh diperhitungkan 
dalam membuat konsumen merasa berkeinginan buat membeli suatu produk. 
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Cita rasa sebisa bisa jadi dipertahankan menarik klien. Cita rasa wajib senantiasa 
ditingkatkan supaya pelanggan tetap suka serta tingkatkan atensi beli akan 
produk (Sindhy, 2019). Tidak hanya cita rasa, kualitas produk pula amat 
diprioritaskan oleh pelanggan dalam menyudahi pembelian sesuatu produk. 
Tiap pelanggan pastinya membutuhkan kualias produk yang bagus ataupun 
balance dengan bayaran yang dikeluarkan buat memperoleh produk itu. Bila 
kualitas produk dari sesuatu produk tidak penuhi impian pelanggan, hingga 
hendak mempengaruhi kepada atensi beli (Arofah, 2019). Hasil riset ini searah 
dengan riset yang dicoba oleh Ayu serta Retno (2021) hasil penelitiannya 
merumuskan kalau cita rasa dengan cara individual mempengaruhi nyata 
kepada minat beli pelanggan. Sebaliknya riset yang dicoba oleh Sylvia serta Sri 
(2021) hasil penelitiannya membuktikan kalau mutu produk dengan cara 
individual mempengaruhi kepada minat beli pelanggan. Riset yang dicoba oleh 
Yusuf, dkk., (2022) merumuskan kalau cita rasa mempengaruhi penting kepada 
minat beli. 

Dari pembahasan peneliti, cita rasa berdampak searah dan nyata secara 
individual terhadap minat beli konsumen UMKM Kacang Merah Wira Bajing di 
Kabupaten Klungkung.  Bagi Saputra, dkk., (2015) berkata kalau cita rasa adalah 
hasil dari kegiatan serupa indera orang lebih persisnya indera perasa, yang pada 
biasanya ada 4 perasa ialah payau, manis, getir dan asam, serta perasaan rasa 
jadi sesuatu aspek yang mempengaruhi dalam melaksanakan ketetapan 
pembelian santapan serta minuman. Filosofi ini diperkuat dengan terdapatnya 
riset empiris yang melaporkan kalau hasil dari riset yang dicoba oleh Yusuf, 
dkk., (2022) hasil penelitiannya merumuskan kalau cita rasa dengan cara 
individual mempengaruhi nyata kepada minat beli. Riset ini searah dengan riset 
yang dicoba oleh Ayu serta Retno (2021) hasil penelitiannya merumuskan kalau 
cita rasa dengan cara individual mempengaruhi penting kepada minat beli 
pelanggan. Sesuai riset yang dicoba oleh Yusuf, dkk., (2022) serta Ayu, Retno 
(2021) dikenal cita rasa dengan cara perseorangan mempengaruhi jelas kepada 
variable Y. Kualitas produk amat diprioritaskan oleh konsumen dalam 
mengambil keputusan sebuah produk, masing- masing klien nyatanya 
menginginkan kualias produk yang apik atau balance dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk mendapatkan produk itu. Apabila mutu produk dari suatu 
produk tidak memenuhi inginan klien, hingga bakal pengaruhi pada minat beli. 

Dari pembahasan peneliti diketahui variabel kualitas produk di uji secara 
individual berpengaruh searah dan nyata terhadap minat beli konsumen pada 
UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung. Kualitas produk 
akrab kaitannya dengan minat beli pelanggan, sebab pelanggan lebih 
mengutamakan mutu produk yang bagus saat sebelum membeli produk itu. 
Industri hendak bisa membagikan mutu yang cocok dengan kemauan 
pelanggan. Bagi (Kotler serta Keller, 2012), merumuskan kalau mutu produk 
merupakan karakter produk ataupun pelayanan yang tergantung pada 
kemampuannya buat melegakan keinginan pelanggan yang diklaim ataupun 
diimplikasikan. Mutu produk yang bagus serta cocok dengan impian klien pada 
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sesuatu produk hendak tingkatkan kemauan klien buat melaksanakan minat 
beli. 

Perihal ini cocok dengan riset yang dicoba oleh Ruri serta Hendra (2017) 
hasil penelitiannya membuktikan kalau kualitas produk dengan cara individual 
mempengaruhi penting kepada minat beli sayur- mayur organik. Riset ini 
dibantu oleh riset yang dicoba oleh Sylvia serta Sri (2021) hasil penelitiannya 
membuktikan kalau mutu produk dengan cara individual mempengaruhi 
kepada minat beli pelanggan 

 
 
SIMPULAN 
a. Cita rasa dan kualitas produk berpengaruh searah dan nyata secara bersama-

sama pada minat konsumen UMKM Kacang Merah Wira Bajing di 
Kabupaten Klungkung.  

b. Cita rasa berdampak nyata secara individual pada minat beli konsumen 
UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung. 

c. Kualitas produk berdampak nyata secara individual pada minat beli 
konsumen UMKM Kacang Merah Wira Bajing di Kabupaten Klungkung  

 
 
 
 
SARAN 
a. Meningkatkan minat beli produk UMKM Kacang Merah Wira Bajing 

memiliki banyak cara yaitu salah satunya lebih meningkatkan cita rasa dan 
kualitas produk agar konsumen memberikan rekomendasi kepada keluarga 
maupun kerabat dekatnya sehingga produk UMKM Kacang Merah Wira 
Bajing mampu bertahan dalam persaingan dengan usaha sejenis, untuk 
mampu bersaing dengan pesaing usaha yang lainnya. 

b. Meningkatkan cita rasa produk UMKM Kacang Merah Wira Bajing 
dilakukan dengan memperbaiki aroma kacang dengan tetap memperhatikan 
pengolahan kacang serta bahan pendukungnya dalam proses produksi, serta 
menggunakan kacang yang masih fresh, sehingga kacang yang dihasilkan 
memiliki rasa dan aroma yang tetap nikmat, menentukan macam jenis, 
mutu, serta bentuk, dimana keseluruhan tersebut ditujukan untuk menarik 
minat pelanggan, sehingga konsumen cenderung melakukan aktivitas 
membeli produk tersebut. 

c. Meningkatkan kualitas produk UMKM Kacang Merah Wira Bajing salah 
satunya dengan cara menggunakan kemasan stand up pouch (kantong berdiri) 
karena dilengkapi dengan Zipper lock yang dapat membuat produk tahan 
lama, menjaga aroma Kacang berubah serta tampilan lebih menggugah 
selera. Dengan demikian banyak strategi yang dilakukan oleh sebuah usaha 
yaitu agar produk yang dipasarkan mampu bersaing untuk menarik minat 
beli konsumen. Setiap konsumen tentunya memiliki selera yang berbeda 
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sehingga hal tersebut akan membuat konsumen memiliki banyak pilihan 
dalam menentukan minatnya. 
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